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METODE PEMBELAJARAN INQUIRY PADA PESERTA DIDIK KELAS 









The success of the learning objectives determined by many factors including the factor of teachers in 
implementing the learning process, one of which method is used to solve the above problems and to achieve 
the goal of education to the maximum, the teacher's role is very important and teachers are expected to have a 
good teaching method and is able to choose appropriate learning methods and in accordance with the 
concepts of subjects to be disampaikan.Permasalahan which is to be examined in this study is: Does the use of 
the inquiry learning methods to improve learning outcomes Sociology students of class XI IPS-2 SMAN 1 
Valley Crossing? the purpose of this action research is to improve learning outcomes through the use of 
learning methods Sociology inquiri learner 2nd XI IPS SMAN 1 Loire Melintang.Penelitian using action 
research as much as two rounds. Each round consists of four phases: planning, implementation, observation 
and reflection. Goal of this research is the students Class XI IPS-2 SMAN 1 Valley Crossing. The data 
obtained are quantitative data and analysis results kualitatif.Dari the inquiry method of learning has a 
positive impact in improving the learning outcomes of students characterized by increased completeness of 
learners in each cycle, the first cycle (68.42%), the second cycle (86.84%) .Kesimpulan of this study learning 
method inquiri have a positive effect, which can increase learning outcomes of students shown by the average 
response of students stating that learners interested and are interested in learning methods inquiri so that they 
become motivated to learn. 
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ABSTRAK 
Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor diantaranya adalah faktor guru dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar, salah satunya metode yang digunakan Untuk mengatasi permasalahan 
di atas dan guna mencapai tujuan pendidikan secara maksimal, peran guru sangat penting dan diharapkan guru 
memiliki metode mengajar yang baik dan mampu memilih metode pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan 
konsep-konsep mata pelajaran yang akan disampaikan.Permasalahan yang ingin dikaji dalam penelitian ini 
adalah: Apakah melalui penggunaan metode pembelajaran inquiri dapat meningkatkan hasil belajar Sosiologi  
peserta didik kelas XI IPS-2  SMAN 1 Lembah Melintang?Tujuan dari penelitian tindakan ini adalah untuk 
meningkatkan hasil belajar Sosiologi melalui penggunaan metode pembelajaran inquiri pada peserta didik XI 
IPS-2  SMAN 1 Lembah Melintang.Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas sebanyak dua 
putaran. Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu : perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi. 
Sasaran penelitian ini adalah peserta didik Kelas XI IPS-2 SMAN 1 Lembah Melintang. Data yang diperoleh 
adalah data kuantitatif dan kualitatif.Dari hasil analisis metode pembelajaran inquiri memiliki dampak positif 
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar peserta 
didik dalam setiap siklus, yaitu siklus I (68.42%), siklus II (86.84%).Kesimpulan dari penelitian ini metode 
pembelajaran inquiri mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik yang 
ditunjukan dengan rata-rata jawaban peserta didik yang menyatakan bahwa peserta didik tertarik dan berminat 
dengan metode pembelajaran inquiri sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar. 
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Pemerintah memajukan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dengan 
menjunjung tinggi nilai nilai agama dan 
persatuan bangsa untuk kemajuan 
peradaban kesejahteraan umat manusia 
(UUD 1845 pasal 31 ayat 5). Menurut UU 
Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 3, 
Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. Dari beberapa 
uraian di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pendidikan adalah kunci 
memajukan ilmu pengetahuan dan 
teknologi khususnya pada ilmu 
pengetahuan sosial. Dimana dalam 
penerapannya ilmu pengetahuan sosial 
sangatlah penting untuk memberikan 
pengetahuan peserta didik dan 
membentuk watak serta peradaban 
bangsa, salah satunya pada materi kondisi 
Penduduk Indonesia. dengan adanya 
materi tersebut, peserta didik mampu 
mengetahui keadaan kondisi penduduk 
Indonesia salah satunya masa sensus 
penduduk, dan keadaan kondisi Penduduk 
indonesia yang dijajah oleh negara lain di 
era kepresidenan Bung karno dan Suharto. 
Sosiologi ditinjau dari sifatnya 
digolongkan sebagai  ilmu pengetahuan 
murni (pure science) bukan ilmu 
pengetahuan terapan (applied science). 
Sosiologi dimaksudkan untuk 
memberikan kompetensi kepada peserta 
didik dalam memahami konsep-konsep 
sosiologi seperti sosialisasi, kelompok 
sosial, struktur sosial, lembaga sosial, 
perubahan sosial, dan konflik sampai pada 
terciptanya integrasi sosial. Sosiologi  
mempunyai dua pengertian dasar yaitu 
sebagai ilmu dan sebagai metode. Sebagai 
ilmu, sosiologi merupakan kumpulan 
pengetahuan tentang masyarakat dan 
kebudayaan yang disusun secara 
sistematis berdasarkan analisis berpikir 
logis. Sebagai metode, sosiologi  adalah  
cara berpikir untuk mengungkapkan 
realitas sosial yang ada dalam masyarakat 
dengan prosedur dan teori yang dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
Dalam kedudukannya sebagai 
sebuah disiplin ilmu sosial yang sudah 
relatif lama berkembang di lingkungan 
akademika, secara teoretis sosiologi 
memiliki posisi strategis dalam 
membahas dan mempelajari masalah-
masalah sosial-politik dan budaya yang 
berkembang di masyarakat dan selalu siap 
dengan pemikiran kritis dan alternatif 
menjawab tantangan yang ada. Melihat 
masa depan masyarakat kita, sosiologi 
dituntut untuk tanggap terhadap isu 
globalisasi yang di dalamnya mencakup 
demokratisasi, desentralisasi dan otonomi, 
penegakan HAM, good governance (tata 
kelola pemerintahan yang baik), 
emansipasi, kerukunan hidup 
bermasyarakat, dan masyarakat yang 
demokratis. 
Pembelajaran sosiologi  
dimaksudkan untuk mengembangkan 
kemampuan  pemahaman fenomena 
kehidupan sehari-hari.  Materi pelajaran 
mencakup konsep-konsep dasar, 
pendekatan, metode, dan teknik analisis 
dalam pengkajian berbagai fenomena dan 
permasalahan yang ditemui dalam 
kehidupan nyata di masyarakat.  Mata 
pelajaran Sosiologi diberikan pada tingkat 
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pendidikan dasar sebagai bagian integral 
dari IPS, sedangkan pada tingkat 
pendidikan menengah diberikan sebagai 
mata pelajaran tersendiri. 
Namun berdasarkan data, bagi 
sebagian peserta didik banyak yang 
beranggapan bahwa mata pelajaran 
Sosiologi  adalah pelajaran yang sulit 
untuk dipahami. Hal ini terbukti dari data 
ulangan harian peserta didik tanggal 31 
Agustus 2016, masih terdapat banyak 
peserta didik yang di bawah KKM yaitu 
sebesar 42.11% (16 Peserta didik) yang 
mendapatkan nilai di atas KKM (76) dari 
35 peserta didik Kelas XI IPS-2 SMAN 1 
Lembah Melintang. 
Rendahnya hasil belajar yang 
dialami oleh peserta didik kelas  XI IPS-2 
semester ganjil tahun 2016 disebabkan 
karena kurang tepatnya metode 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru. 
Hal ini juga dapat menyebabkan kurang 
minatnya peserta didik dalam mengikuti 
proses pembelajaran dan mengakibatkan 
hasil belajar peserta didik rendah. Untuk 
mengatasi rendahnya hasil belajar tersebut 
diatas, penulis melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan memberdayakan 
peserta didik sehingga motivasi dan 
aktivitas belajar peserta didik meningkat, 
dengan demikian hasil belajarnya pun 
dapat meningkat seperti yang diharapkan. 
Selain itu, masih ada guru yang 
menggunakan metode pembelajaran 
konvensional. Hal tersebut dapat 
menyebabkan hasil belajar peserta didik 
menjadi menurun. Oleh karena itu, guru 
dituntut untuk memahami dan 
menerapkan beragam metode 
pembelajaran, sehingga peserta didik 
lebih aktif dalam proses belajar. Salah 
satu metode pembelajaran yang tepat pada 
pembelajaran Sosiologi  yaitu metode 
pembelajaran inquiri. Metode inquiry 
menurut Roestiyah (2001:75) merupakan 
suatu teknik atau cara yang dipergunakan 
guru untuk mengajar di depan kelas, 
dimana guru membagi tugas meneliti 
suatu masalah ke kelas. Peserta didik 
dibagi menjadi beberapa kelompok, dan 
masing-masing kelompok mendapat tugas 
tertentu yang harus dikerjakan, kemudian 
mereka mempelajari, meneliti, atau 
membahas tugasnya di dalam kelompok. 
Inquiry pada dasarnya adalah cara 
menyadari apa yang telah dialami. Karena 
itu inquiry menuntut peserta didik 
berfikir. Metode ini melibatkan mereka 
dalam kegiatan intelektual. Metode ini 
menuntut peserta didik memproses 
pengalaman belajar menjadi suatu yang 
bermakna dalam kehidupan nyata. 
Dengan demikian , melalui metode ini 
peserta didik dibiasakan untuk produktif, 
analitis , dan kritis. Setelah hasil kerja 
mereka di dalam kelompok didiskusikan, 
kemudian dibuat laporan yang tersusun 
dengan baik. Akhirnya hasil laporan 
dilaporkan ke sidang pleno, dan terjadilah 
diskusi secara luas. Dari sidang pleno 
kesimpulan akan dirumuskan sebagai 
kelanjutan hasil kerja kelompok. Dan 
kesimpulan yang terakhir bila masih ada 
tindak lanjut yang harus dilaksanakan, hal 
itu perlu diperhatikan. 
Berdasarkan permasalahan  di 
atas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul  
“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 
Sosiologi  melalui Metode pembelajaran 
inquiri Peserta didik Kelas XI IPS-2 




Penelitian ini termasuk dalam 
jenis penelitian tindakan kelas (PTK). 
Menurut  Zuriah, (2003:54) Ciri utama 
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dari penelitian tindakan kelas yakni 
adanya tindakan-tindakan tertentu untuk 
memperbaiki dan menyempurnakan 
proses pembelajaran di kelas. Penelitian 
tindakan kelas yang digunakan adalah 
penelitian partisipan dimana peneliti 
terlibat secara langsung dan penuh dalam 
penelitian mulai dari awal sampai akhir 
penelitian. 
Penelitian ini dilaksanakan di 
SMAN 1 Lembah Melintang. Adapun 
waktu penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan September sampai dengan bulan 
Oktober tahun pelajaran 2016 - 2017, 
pada materi struktur sosial serta berbagai 
faktor penyebab konflik dan mobilitas 
sosial  .Subjek yang dimaksud tindakan 
dalam penelitian ini adalah peserta didik 
Kelas XI IPS-2 SMAN 1 Lembah 
Melintang yang berjumlah 35 peserta 
didik. 
Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian tindakan kelas (PTK). 
Hal ini disesuaikan dengan karakeristik 
penelitian tindakan kelas, yaitu masalah 
yang harus dipecahkan berasal dari 
persoalan praktik pembelajaran di kelas 
atau berangkat dari permasalahan praktik 
faktual. Model penelitian tindakan kelas 
ini merujuk pada model Kemmis dan MC 
Taggart yang menguraikan bahwa 
tindakan yang digambarkan sebagai suatu 
proses yang dinamis dari aspek 
perencanaan, tindakan (pelaksanaan), 
observasi (pengamatan), refleksi. 
Pengumpulan data dalam penelitian 
ini dilakukan dengan menggunakan teknik 
catatan lapangan, lembar kerja peserta 
didik, tes tertulis, dan dokumen. 
Berdasarkan tujuan penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik dalam pembelajaran 
Sosiologi , maka teknik yang digunakan 
dalam menganalisis data yang terkumpul 
adalah deskriptif kuantitatif dengan 
perhitungan persentasi kemampuan 
peserta didik dalam menjawab tes tertulis 
untuk mengetahui hasil sebelum dan 
sesudah dilakukan tindakan. Analisis data 
dalam penelitian ini melalui paparan data, 
dan penyimpulan hasil analisis.  
Menurut Sudjana (2002) Untuk 
menghitung persentasi hasil belajar 
peserta didik peneliti menggunakan 
patokan “Jumlah skor pencapaian dibagi 
skor maksimum dikali dengan 100”. 
NA  =   Jumlah Skor Perolehan  x  100 % 
 Skor Maksimal 
 
Jika dalam tindakan pertama 
belum berhasil, maka akan diteruskan ke 
tindakan kedua, dan seterusnya, sampai 
tampak benar lingkungan sekolah 
dijadikan sebagai sumber belajar dalam 
pembelajaran Sosiologi  dan kemampuan 
peserta didik mencapai hasil yang 
ditargetkan oleh peneliti sesuai dengan 
hasil intervensi tindakan yang diharapkan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Siklus 1 
Pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar untuk siklus I dilaksanakan 
pada tanggal 14 September 2016 di Kelas 
XI IPS-2 dengan jumlah peserta didik 35 
peserta didik. Dalam hal ini peneliti 
bertindak sebagai guru. Adapun proses 
belajar mengajar mengacu pada rencana 
pelajaran yang telah dipersiapkan. 
Pengamatan (observasi) dilaksanakan 
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Tabel 4.6. Rekapitulasi Hasil Tes 


















Dari tabel di atas dapat dijelaskan 
bahwa dengan menerapkan metode 
pembelajaran inquiri diperoleh nilai rata-
rata hasil belajar peserta didik adalah 
74.74 dan ketuntasan belajar mencapai 
68.42% atau ada 23 peserta didik  dari 35 
peserta didik sudah tuntas belajar. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa pada siklus 
pertama secara klasikal peserta didik 
belum tuntas belajar, karena peserta didik 
yang memperoleh nilai ≥ 75 hanya 
sebesar 68.42% lebih kecil dari persentase 
ketuntasan yang dikehendaki yaitu 
sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena 
peserta didik masih merasa baru dan 
belum mengerti apa yang dimaksudkan 
dan digunakan guru dengan menerapkan 
metode pembelajaran inquiri . pada siklus 
1 ini masih terdapat kelemahan dalam 
menggunakan metode Inquiry, untuk itu 
perlu di lanjutkan pada sklus II. 
Siklus II 
Pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar untuk siklus II dilaksanakan 
pada tanggal 21 September  2016 di Kelas 
XI IPS-2 dengan jumlah peserta didik 35 
peserta didik. Dalam hal ini peneliti 
bertindak sebagai guru. Adapun proses 
belajar mengajar mengacu pada rencana 
pelajaran dengan memperhatikan revisi 
pada siklus I, sehingga kesalahan atau 
kekurangan pada siklus I tidak terulang 
lagi pada siklus II. Pengamatan 
(observasi) dilaksanakan bersamaan 
dengan pelaksanaan belajar mengajar.  
 
Tabel 4.10. Rekapitulasi Hasil Tes 











Jumlah peserta didik 







Dari tabel di atas diperoleh nilai 
rata-rata hasil belajar peserta didik adalah 
79.47 dan ketuntasan belajar mencapai 
86.84% atau ada 30 peserta didik dari 35 
peserta didik sudah tuntas belajar. Hasil 
ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini 
ketuntasan belajar secara klasikal telah 
mengalami peningkatan sedikit lebih baik 
dari siklus I. Adanya peningkatan hasil 
belajar peserta didik ini karena setelah 
guru menginformasikan bahwa setiap 
akhir pelajaran akan selalu diadakan tes 
sehingga pada pertemuan berikutnya 
peserta didik lebih termotivasi untuk 
belajar. Selain itu peserta didik juga sudah 
mulai mengerti apa yang dimaksudkan 
dan dinginkan guru dengan menerapkan 
metode pembelajaran inquiri . pada siklus 
II ini proses pembelajaran sudah 
mengalami peningkatan untuk itu 
penelitian ini tidak di lanjutkan lagi pada 
siklus berikutnya. 
 
1.  Ketuntasan Hasil belajar Peserta didik 
Melalui hasil peneilitian ini 
menunjukkan bahwa metode 
pembelajaran inquiri memiliki dampak 
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positif dalam meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. Hal ini dapat 
dilihat dari semakin mantapnya 
pemahaman peserta didik terhadap 
materi yang disampaikan guru 
(ketuntasan belajar meningkat dari Pra 
Siklus, siklus I, dan II yaitu masing-
masing 42.11%, 68.42%, dan 86.84%. 
Pada siklus II ketuntasan belajar 
peserta didik secara klasikal telah 
tercapai. 
 
Grafik 4.1 Pencapaian KKM Klasikal 
 
2. Kemampuan Guru dalam Mengelola 
Pembelajaran  
Berdasarkan analisis data, 
diperoleh aktivitas peserta didik dalam 
proses pembelajaran metode 
pembelajaran inquiri dalam setiap 
siklus mengalami peningkatan. Hal ini 
berdampak positif terhadap hasil 
belajar peserta didik yaitu dapat 
ditunjukkan dengan meningkatnya 
nilai rata-rata peserta didik pada setiap 










Grafik 4.2 Pengolahan Pembelajaran 
 
 
3.  Aktivitas Guru dan Peserta didik 
Dalam Pembelajaran  
Berdasarkan analisis data, 
diperoleh aktivitas peserta didik 
dalam proses pembelajaran Sosiologi  
dengan metode pembelajaran inquiri  
yang paling dominan adalah menulis 
yang relevan dengan KBM, 
merangkum pembelajaran, membaca 
buku, menyajikan hasil pembelajaran. 
Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas 
peserta didik dapat dikategorikan 
aktif. 
 
4.3 Grafik Aktifitas Peserta didik 
 
 
KESIMPULAN   
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang 
telah dilakukan selama dua siklus, dan 
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analisis yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran dengan metode 
pembelajaran inquiri memiliki dampak 
positif dalam meningkatkan hasil 
belajar peserta didik yang ditandai 
dengan peningkatan ketuntasan belajar 
peserta didik dalam setiap siklus, yaitu 
Pra Siklus (42.11), siklus I (68.42%), 
siklus II (86.84%).  
2. Penerapan metode pembelajaran 
inquiri mempunyai pengaruh positif, 
yaitu dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik yang ditunjukan dengan 
rata-rata jawaban peserta didik yang 
menyatakan bahwa peserta didik 
tertarik dan berminat dengan metode 
pembelajaran inquiri sehingga mereka 
menjadi termotivasi untuk belajar. 
 
SARAN 
Dari hasil penelitian yang 
diperoleh dari uraian sebelumnya agar 
proses belajar pembelajaran Sosiologi  
lebih efektif dan lebih memberikan hasil 
yang optimal bagi peserta didik, maka 
disampaikan saran sebagai berikut: 
1. Untuk melaksanakan metode 
pembelajaran inquiri memerlukan 
persiapan yang cukup matang, 
sehingga guru harus mempu 
menentukan atau memilih topik 
yang benar-benar bisa diterapkan 
dengan metode pembelajaran 
inquiri dalam proses belajar 
mengajar sehingga diperoleh hasil 
yang optimal. 
2. Dalam rangka meningkatkan hasil 
belajar peserta didik, guru 
hendaknya lebih sering melatih 
peserta didik dengan berbagai 
media pengajaran, walau dalam 
taraf yang sederhana, dimana 
peserta didik nantinya dapat 
menemukan pengetahuan baru, 
memperoleh konsep dan 
keterampilan, sehingga peserta 
didik berhasil atau mampu 
memecahkan masalah-masalah 
yang dihadapinya. 
3. Perlu adanya penelitian yang lebih 
lanjut, karena hasil penelitian ini 
hanya dilakukan di SMAN 1 
Lembah Melintang tahun 
pelajaran 2016– 2017. 
4. Untuk penelitian yang serupa 
hendaknya dilakukan perbaikan-
perbaikan agar diperoleh hasil 
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